nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

STRATEGI PENGEMBANGAN PEMASARAN PEPAYA
CALIFORNIA (CARICA PAPAYA L) di KELURAHAN
MAHARANI KECAMATAN RUMBAI BARAT KOTA

PEKANBARU PROVINSI RIAU

>
&
r
a
’
r
[l
@

<2 e

N\
“‘
<>

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
PEKANBARU
2021



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

STRATEGI PENGEMBANGAN PEMASARAN PEPAYA
CALIFORNIA (CARICA PAPAYA L) di KECAMATAN
RUMBAI KOTA PEKANBARU PROVINSI RIAU

SKRIPSI




KARYA ILMIAH INI TELAH DIPERTAHANKAN
DALAM UJIAN KOMPREHENSIF FAKULTAS PERTANIAN

UNIVERSITAS ISLAM RIAU

:
.

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fur udwnyo(

Kata persembahan
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*Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh™
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mamak bahagia dan bangga, karena kusadar selama ini belum bisa berbuat lebih
untuk bapak dan mamak yang selalu memberikan segalanya buat aku. Untuk saat m
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dan mamak, Semoga kedepannya aku bisa menjadi pribadi yang lebih baik, berguna

rela membagi waktu agar seluruh mahasiswa bisa lulus tepat waktu. Pak. kim

mahasiswamu telah genap menjadi sarjana. Seluruh bekal ilmu yang telah engkau

berikan semoga bisa menjadi modal untuk menjawab tantangan dimasa mendatang.
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ABSTRAK

Randa Achmad Efendi (164210284). Strategi Pengembangan Pemasaran Pepaya
California (Carica Papaya L) di Kecamatan Rumbai Kota Pekanbaru Provinsi
Riau. Bimbingan Bapak Ir.H.Tibrani, M.Si

Kecamatan Rumbai Kota Pekanbaru Provinsi Riau salah satu Kecamatan dengan
jumlah produksi pepayz ang memasarkan produknya
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ABSTRACT

Randa Achmad Efendi (164210284). Marketing Development Strategy of
California Papaya (Carica Papaya L) in Rumbai District, Pekanbaru City, Riau
Province. Guidance Mr. Ir.H.Tibrani, M.Si

Rumbai District, Pekanbaru City, Riau Province is one of the sub-districts with the
most production, but fagmers do not market their products only as price recipients
from middlemen, d ocial media as a markets ess, wide market reach
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertanian ada daya hayati yang

dilakukan n : eng J 3 industri, atau

sektor yang sa inan dalan Na at di Indonesia
karena ektor pertanian
sebagai  pengge rekon _"' ia : :"' ik yaitu
mensejahters etani ) ' ahana pemerataan
pembanguna K - jange : ant syarakat maupun

kesenjangan a - Dase agi  pengembangan

agroindustri,

hidup).

Komoditas hortikultura yang mencakup tanaman buah-buahan, tanaman
sayur-sayuran, tanaman hias  (florikultura), tanaman bahan  obat
(biofarmaka),termasuk di dalamnya jamur, lumut, dan tanaman air, yang
mempunyai fungsi sayuran, bahan obat nabati, dan estetika dikenal sebagai
tanaman hortikultura. Tanaman hortikultura merupakan sumber pangan bergizi,

estetika dan obat-obatan yang sangat diperlukan untuk membangun manusia yang
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sehat jasmani dan rohani. Keragaman fungsi dari tanaman dan produk
hortikultura tersebut merupakan potensi ekonomi yang sangat besar untuk
menggerakkan roda perekonomian yang dapat menciptakan pendapatan, peluang

usaha, kesempatan kerja, serta keterkaitan hulu-hilir dan dengan sektor lain (UU

.Q 2 produksi pepaya seluruh
Kecamatan di Kota Pekanba . ardha 015). Jenis pepaya yang ditanam
di Kecamatan Rumbai diantaranya jenis pepaya lokal, jenis pepaya Hawai, pepaya
Bangkok, dan jenis pepaya California. Untuk pepaya jenis Hawai, Bangkok dan
California diproduksi untuk dijual di supermarket. Untuk lebih jelas
perkembangan produksi pepaya California di Kecamatan Rumbai dapat dilihat

pada Tabel 1.
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Tabel 1. Produksi Pepaya Menurut Kecamatan di Kota Pekanbaru Tahun 2020

Produksi (Kwintal) Persentase
No | Kecamatan (%)
2020
Tampan 33,0 0,63
Payun Sekaki 47,0 0,90
Bukit Raya 8,0 0,15

Marpoyan Dam

O N OO WN -

Kecamatan
lain yaitu

tertarik untu

ena  kurangnya  informasi

pasar,permasalahan kedua adalah im yang buruk akan berdampak pada
produksi dan tanaman papaya itu sendiri,permasalahan ketiga yaitu kurangnya
promosi papaya sehingga petani belum dapat memasarkan papaya California
dengan keuntungan yang memuaskan.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Strategi Pengembangan Pemasaran Pepaya California
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(Carica Papaya) di Kelurahan Maharani Kecamatan Rumbai Barat Kota
Pekanbaru Provinsi Riau’’.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, beberapa rumusan masalah dalam

Kelurahan Maharani Kecamatan Rumbai Barat Kota Pekanbaru Provinsi Riau
2. Menganalisis Faktor-Faktor Internal dan Eksternal yang Mempengaruhi
Pemasaran Pepaya California di Kelurahan Maharani Kecamatan Rumbai
Barat Kota Pekanbaru Provinsi Riau.
3. Merumuskan strategi pengembangan pemasaran usaha Pepaya California di

Kelurahan Maharani Kecamatan Rumbai Barat Kota Pekanbaru Provinsi Riau
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Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi petani Pepaya California, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan

pertimbangan dalam pengambilan keputusan mengenai strategi pemasaran

usahanya.

‘7“4\!}\.‘

Californ
kegiatan

1.4. Ruang Li

Ruang *
karakteristik peta Q@ .-‘-" galaman usahatani dan
jumlah tanggungan kelua ‘ : rah usaha, skala usaha, modal
usaha), 2) Faktor-Faktor Internal (Kelemahan dan Kekuatan) dan Eksternal
(Peluang dan Ancaman) yang Mempengaruhi Pemasaran Pepaya California di
Kecamatan Rumbai Kota Pekanbaru), 3)dan strategi pengembangan

pemasaran. Hal ini perlu dijelaskan agar terhindar terjadinya perluasan

pemikiran terhadap penelitian ini.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pepaya California (Carica pepaya L)

Pepaya Calife tanaman buah asal dari pesisir barat

<
c

oy
=
QO

=2

N
o
—
[N

Berdasarkan ta

(Muktiani, 2011):

Kingdom Plantae(tumbuh-tumbuha

Divisi Spermatophyta (tumbuhan berbiji)
Kelas Magnoliopsida

Ordo Viovales

Famili Caricaceae

Genus Carica

Spesies: Carica pepaya L.



Tanaman pepaya dapat tumbuh di dataran rendah dengan ketinggian 1.000
mdpl. Tanaman pepaya lebih cocok tumbuh di lokasi yang banyak hujan (cukup
tersdia air), dengan curah hujan 1000 sampai 2000 mm per tahun dan merata
sepanjang tahun. Di daerah yang beriklim kering, yang mempunyai musim hujan
2-5 bulan dan mempunyai musim _kemarau 6-8-bulan, tanaman pepaya dapat dan
masih mampu berbuah, asalkan kedalaman air tanahnya 50-150 cm. Tanah yang
sesuai untuk pepaya yaitu tanahyang Subur, yang di tandai prioritas baik |,
mengandung kapur, dan mempunyai pH 6-7. Tanaman pepaya lebih cocok di
tanam di daerah yang terbuka (tidak ternaungi) dan tidak tergenang air. Tanah
yang berdrainase tidak baik menyebabkan tanaman mudah terserang penyakit
Terutama pada bagian akar (Anton,2011).

Tanaman-pepaya California mempunyai ukuran lebih pendek di banding
jenis pepaya lain. Ukuran paling tinggi lebih kurang 2 meter. Daunnya berjari
banyak dan memiliki kuncup di permukaan pangkalnya. Buahnya berkulit tebal
dan permukaannya rata, dagingnya kenyal, tebal dan manis rasanya. Daging
pepaya California berwarna jingga kemerahan. Kandungan padatan terlarut total
daging pepaya California adalah 10-11brix. Pepaya.California berbunga pada
umur 4 bulan setelah bibit"di pindahkan ke lahan. Buahnya dapat di panen pada
umur 80 hari setelah berbunga. Secara fisik tanaman pepaya california
mempunyai ciri, yaitu di pangkal helai daun terdapat daun bendera yang berdiri.

Uniknya tanaman ini memiliki ukuran buah yang seragam (Muktiani,2011).

Tanaman buah adalah suatu kelompok jenis tanaman hortikultura selain

tanaman sayuran, tanaman bahan obat dan tanaman perkebunan yang keseluruhan
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atau bagian dari buahnya dapat dikonsumsi dalam keadaan segar maupun setelah
diolah.

Pepaya (Carica papaya L) merupakan salah satu komoditi buah-buahan

Indonesia yang memiliki beberapa fungsi dan manfaat. Sebagai buah segar,




Tabel 2. Komposisi Nutrisi Buah dan Daun Pepaya (per 100 gr)

No | Komposisi Buah Matang | Buah Mentah Daun

1 | Air (mg) 86,7 92,3 75,4

2 | Padatan
a. Lemak (gr) - 0,1 2,0
b. Karbohidrat (gr) 12,2 4,9 11,9
c. Protein (gr) 0,5 2,1 8,0
d. Energi (kal) 46,0 26,0 79,0
e. Serat (gr) 0,7 E -
.. Kalsium (mg) 23,0 50,0 353,0
g. Fosfor (mg) 12,0 16,0 63,0
h. Besi (mQg) 17,0 0,4 0,8
i.  Vitamis A (1V) 365,0 50,0 18.250,0
j. Vitamin B1 (mg) 365,0 50,0 0,15
<. Vitamin C (mg) 78,0 19,0 140,0

Sumbér: Direktorat Gizi, Depkes RI, 2016

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa kandungan nutrisi pada buah
pepaya matang dalam 100 gram meliputi, komposisi- air sebesar 86,7 mg,
sedangkan untuk komposisi padatan pada buah pepaya matang, kandungan
tertinggi yaitu vitamin A (365 IU) dan Vitamin B1 (365 mg) sedangkan pada buah
pepaya matang tidak mengandung lemak, namun pada buah pepaya mentah
mengandung lemak (0,1 gr) dan pada daun pepaya mengandung lemak (2 gr).

Buah pepaya tergolong buah yang populer. Digemari oleh hampir seluruh
penduduk di belahan bumi ini."Daging buahnya ada yang merah ada yang kuning
lunak mengandung banyak air. Rasanya-manis enak lembut dan menyegarkan.
Dapat melegakan rasa dahaga. Nilai gizinya cukup tinggi. Mengandung banyak
profitamin A dan vitamin C, juga mineral kalsium. Dapat memudahkan buang air
besar, tentunya sangat baik buat orang yang berusia lanjut.

Pepaya adalah jenis tanaman buah yang memiliki batang yang tegak lurus
dan apabila pertumbuhannya terlindungi dari sinar cahaya matahari maka batang

pepaya akan bengkok untuk mencari sumber cahaya matahari, pepaya memiliki
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batang tidak berkayu, berongga dan memiliki warna hijau keputihan, tinggi
tanaman pepaya california adalah 1,5 sampai 2 meter, daun tersusun spiral
menutupi ujung pohon, memiliki daun tunggal dan berwana hijau, dapat di panen

setelah berumur 8 sampai 9 bulan dan dapat berbuah hingga mencapai umur

2.2. Syarat

Menu obir ( anaman aya - yuh baik apabila

alifornia memiliki

(2011), syarat tumbuh tanaman pepaya california adalah sebagai berikut.
1. Cahaya Matahari

Tanaman pepaya California termasuk tanaman yang memerlukan intensitas
cahaya matahari secara penuh, yaitu 100%. Tanaman papaya yang mendapat

cahaya matahari secara cukup, daunnya akan dapat melakukan proses fotosintesis

10
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secara optimal, sehingga tanaman takan tumbuh secara optimal dan akan
menghasilkan buah dengan kualitas yang baik.
2. Suhu

Tanaman Pepaya akan tumbuh optimal apabila lokasi penanaman berada

pada suhu Antara berlangsung cepat di

malam h ac ‘ “QE““ .@a epat pada

3. Air

air merupa - ama : . 0 aya secara optimal.
Air sangat erluka ] 1 ge ertumbuhan pada

masa pembungaan dan be pannya rendah pada

kencang, karena angin yang kencang dapat menerbangkan serbuk sari dan dapat
merobohkan batang pepaya.
5. Lahan yang sesuai

Lahan yang cocok untuk usaha perkebunan pepaya California adalah lahan
yang subur, yang kaya bahan organik. Pepaya California akan tumbuh optimal

apabila di tanam di tanah subur yang sedikit mengandung pasir tetapi banyak

11
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mengandung humus. Tanaman ini dapat tumbuh baik di dataran rendah dengan
ketinggian hingga 700 m di atas permukaan laut. Pepaya California akan tumbuh
optimal pada lahan yang terbuka dan memiliki drainase yang baik, serta memiliki

pH tanah 6-7.

nan pepaya,

emakin rendah
cepat waktu
ga berpegaruh
inggian tempat

juga berpenga : 'j patan :h' e rendah lokasi

perkebunan

pertumbuha

cukup, karena produktifitas tanaman tergantung pada tercukupinya air pada
musim kemarau.
8. Kelembaban

Tanaman pepaya California memerlukan kelembaban sebesar 66%.
Kelembaban tersebut akan membuat tanaman pepaya akan tumbuh optimal.

Namun, apabila kelembabannya terlalu rendah, maka dapat menyebabkan daun
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tua cepat gugur dan terjadi perubahan bunga hermafrodit (sempurna) menjadi

bunga jantan. Akibatnya, produksi buah menjadi berkurang.

2.3. Karakteristik Petani

Semakin b

AE

=

turun pula
tenaga ker
(Suratiyah,
berusahatan
lebih miskin
progresif ter
perilaku petan

%

2002).

¢
' LINN Ny
b. Tingkat Pendidikan
Menurut Hasyim (2006), tingkat pendidikan formal yang dimiliki petani akan
menunjukkan tingkat pengetahuan serta wawasan yang luas untuk peningkatan
usahataninya. Hal ini dapat dilihat dari kemauan petani untuk belajar dan

menambah ilmu pengetahuan melalui penyuluhan.

c. Pengalaman Usahatani
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Belajar dengan mengamati pengalaman petani lain sangat penting, karena
merupakan cara yang lebih baik untuk mengambil keputusan dari pada dengan
cara mengolah sendiri informasi yang ada. Misalnya seorang petani dapat

mengamati dengan seksama dari petani lain yang lebih mencoba sebuah inovasi

baru dan ini menj elaja 3 jari pola perilaku baru,

yang perlt

kebutuhan

EA G

untuk mela
pendapatan

2.4. Profil

S L\ (Y

Pengertian sejarah menurut KBBI (Kamus Besar bahasa Indonesia) adalah :
asal-usul (keturunan), silsilah kejadian dan peristiwa yang benar-benar terjadi
pada masa lampau (riwayat), pengetahuan atau uraian pristiwa dan kejadian yang
benar-benar terjadi dimasa lampau (ilmu sejarah).

Sejarah usaha merupakan hal-hal yang berkaitan dengan asal-usul

berjalannya suatu usaha. Didalam sejarah usaha biasanya berisi dengan hal-hal
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yang berhubungan langsung dengan bagaimana usaha tersebut bisa berdiri dan
apa-apa saja yang menjadi alasan pelaku usaha untuk memulai usaha tersebut.

Dalam usaha kecil menengah biasanya sejarah usaha dimulai dengan adanya skill,

modal serta tersedianya tempat untuk memulai usaha.

2. Usaha Kecil

Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi

bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha
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besar yang memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam undang-
undang ini. Kriteria usaha kecil meliputi : a) Memiliki kekayaan bersih lebih dari
Rp 50.000.000-Rp 500.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan usaha. b)

Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000-Rp 2.500.000.000. c)

dilakukan

perusahaa

ANAEN

baik langsu
jumlah ke
dalm und . a) memiliki

idak termaksud

ﬁ“;‘;“é‘-\

oY
.“

dari usaha menengah dan memiliki tenaga kerja sekurang-kurangnya 100 orang,
yang meliputi usaha nasional memiliki negara atau swsta, usaha patungan, dan
usaha asing yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia.
2.4.3. Modal Usaha

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) modal usaha adalah uang

yang dipakai sebagai pokok (induk) untuk berdagang, melepas uang dan

16
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sebagainya: harta benda (uang, barang dan sebagainya) yang dapat di pergunakan
untuk menghasilkan sesuatu yang menambah kekayaan. Modal juga dapat

diartikan sebagai uang yang digunakan dalam menjalankan kegiatan-kegiatan

bisnis.

2.5. Penge
Menu
formal maupun no ang dilaksa ecars berencana, terarah,

teratur dan

Q Q A 0 sesama, maupun
lingkungannya ke arah te . 1ya martaba utu dan kemampuan manusiawi
yang optimal dan pribadi yang mandiri.
2.6. Pemasaran

Pemasaran adalah pelaksanaan kegiatan dunia usaha yang mengakibatkan
aliran barang dan jasa dari produsen ke para konsumen.
Philip Kotler dan Keller (2009) berpendapat bahwa pemasaran yaitu fungsi

suatu organisasi dan serangkaian proses dengan tujuan menciptakan,
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mengkomunikasikan dan memberikan nilai kepada pelanggan dengan cara yang
menguntungkan organisasi dan pihak-pihak yang berkepentingan dalam suatu
organisasi.

Angipora (2002) menyatakan kemampuan untuk mendapatkan data dan

terdapat suatu
individu dalfkalORDk AUt HEtE - ihkan dan inginkan
dengan ca : aka jarkan, empertukarkan

produk dan

kelompok pembeli atau konsumen dengan terpisah. Setiap konsumen
memiliki kebutuhan produk bauran pemasaran tersendiri dan karakteristik
yang terpisah

2. Targetting, adalah tindakan memilih satu atau lebih segmen pasar yang

akan dimasuki.
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3. Positioning, adalah  penetapan posisi  pasar. Bertujuan untuk
mengkomunikasikan dan membangun keunggulan produk bersaing yang
terdapat di pasar kedalam benak konsumen.

b. Unsur taktik pemasaran, meliputi:

ategi  pemasaran di

wm“ 'e% ‘
“ :%

2.7. Pemasara

andasi  semangat

beribadah key SW1 S berusaha

etika keislaman. Dalam beraktivita omi, umat islam dilarang melakukan
tindakan bathil. Hal tentang pemasaran atau jual beli juga dijelaskan dalam
ALQUR’AN (Qs.At-Taubah:111) erikut:

BEY - E R s padsal 5 il Guiaall (e (5 1 A ) €

)‘o/

G s u\;ﬂ\jdmy\ja_‘wm@u;u;\mj G st & sl A
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Artinya :

“Sesungguhnya Allah membeli dari orang-orang mikmin diri dan harta mereka
dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka berperang pada jalan Allah;
lalu mereka membunuh atau terbunuh. (itu telah menjadi) janji yang benar dari
Allah di dalam Taurat, Injil-dan Al-Qur’an. Dan siapakah yang lebih menepati
janjinya (selain) daripada Allah? Maka bergembiralah dengan jual beli yang

telah kamu lakukan itu, dan 1tulas kemenangan yang besar”.

Makna Umum Avyat :Ayat ini menerangkan hukum transaksi secara umum,
lebih khusus kepada transaksi perdagangan, bisnis jual beli. Sebelumnya telah
diterangkan transaksi muamalah yang berhubungan dengan harta, seperti harta
anak yatim, mahar, dan sebagainya. Dalam ayat ini Allah mengharamkan orang
beriman untuk memakan, memanfaatkan, menggunakan, (dan segala bentuk
transaksi lainnya) harta orang lain dengan jalan yang bathil, yaitu yang tidak
dibenarkan oleh syari’at. Kita bolch melakukan:transaksi terhadap harta orang lain
dengan jalan jalan perdagangan dengan asas saling ridho, saling ikhlas. Dalam
ayat ini Allah juga melarang untuk bunuh diri, baik membunuh diri sendiri
maupun saling membunuh, dan Allah menerangkan semua ini, sebagai wujud dari

kasih sayang-Nya, karena Allah'itu Maha Kasih Sayang kepada kita.

Dari ayat tersebut dapat kita ketahui pula, Pertama, perusahaan harus dapat
menjamin produknya. Jaminan yang dimaksud mencakup dua aspek — material,
yaitu mutu bahan, mutu pengolahan, dan mutu penyajian; aspek non-material
mencakup kehalalan dan kaislaman dalam penyajian. Kedua, yang dijelaskan
Allah adalah manfaat produk. Produk bermanfaat apabila proses produksinya

benar dan baik. Adapun metode yang dapat digunakan agar proses produksi benar
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dan baik, menurut Al-Quran, sesuai petunjuk dalam QS. Al-An’am: 143, yang
artinya, “ Beritahukanlah kepadaku (berdasarkan pengetahuan) jika kamu
memang orang-orang yang benar.” Ayat ini mengajarkan kepada kita, unutk

meyakinkan seseorang terhadap kebaikan haruslah berdasarkan ilmu pengetahuan,

memenuhi

(thaharah),
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lebih segmen pasar untuk dimasuki maupun dilayani), tindakan membangun dan
mengkomunikasikan manfaat produk yang istimewa dari produk didalam pasar
(Syahyunan, 2004).

2.9. Analisis SWOT

Boesman (2005) menyatakan analisis SWOT merupakan proses penarikan

kekuatan, kelemahan, peluang serta ancaman dalam dunia bisnis yang dikenal
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sebagai penaksiran atau analisis SWOT. Kekuatan merupakan seluruh faktor
internal yang dapat didayagunakan untuk mendukung pertumbuhan suatu usaha

sedangkan kelemahan meliputi faktor-faktor internal yang merugikan terhadap

proses pencapaian dalam suatu usaha.

dengan me : S diag : Lﬁf ungan internal
maupun lin
1. Anali

kekuatan serta

teknologi, sumber daya Sia emampuan kemanufakturan, kekuatan
pemasaran dan basis pelanggan yang dimiliki. Kekuatan (strength) adalah
keahlian dan kelebihan yang dimiliki oleh perusahaan pesaing.
b. Kelemahan (weaknesses)

Merupakan keadaan perusahaan dalam menghadapi pesaing mempunyai

keterbatasan dan kekurangan serta kemampuan menguasai pasar, sumber daya

serta keahlian. Jika orang berbicara tentang kelemahan yang terdapat dalam
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tubuh suatu satuan bisnis, yang dimaksud ialah keterbatasan atau kekurangan
dalam hal sumber, keterampilan dan kemampuan yang menjadi penghalang
serius bagi penampilan kinerja organisasi yang memuaskan. Dalam praktek,

berbagai keterbatasan dan kekurangan kemampuan tersebut bisa terlihat pada

ntutan pasar,
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secara menguntungkan.
b. Ancaman (Threats)

Ancaman adalah tantangan yang diragukan oleh suatu kecenderungan atau
suatu perkembangan yang tidak menguntungkan dalam lingkungan yang akan
menyebabkan kemerosotan kedudukan perusahaan. Pengertian ancaman
merupakan kebalikan pengertian peluang. Dengan demikian dapat dikatakan

bahwa ancaman adalah faktor-faktor lingkungan yang tidak menguntungkan suatu
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satuan bisnis. Jika tidak diatasi, ancaman akan menjadi ganjalan di masa depan.
Dengan melakukan kedua analisis tersebut maka perusahaan dikenal dengan
melakukan analisis SWOT (Kotler, 2000).

Menurut Rangkuti (2005),SWOT adalah identitas berbagai factor secara

i 1sah ‘“ ini berdasarkan logika
"E%\‘ . peluang

kelemahan

lain:

1. Identifikasi atas berbagai kekuatan potensi pemasaran. Kekuatan yang
dimaksud adalah apa yang sudah ada dan apa yang telah dilakukan dengan baik
terhadap potensi pemasaran dalam suatu usaha.

2. ldentifikasi terhadap berbagai kelemahan signifikan utama potensi pemasaran

dalam suatu usaha yang dapat menghambat pencapaian tujuan usaha.
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Kelemahan merupakan sesuatu yang tidak dapat dilakukan dengan baik dan
memerlukan upaya untuk mengatasi kelemahan tersebut.

3. Identifikasi berbagai peluang signifikan utama potensi pemasaran dalam suatu
usaha yang dapat mendorong pencapaian tujuan usaha. Peluang merupakan
potensi situasic yang menguntungkan_.dan perlu “mengoptimalkan dan
memprioritaskan untuk mendapatkan manfaat yang sebesar-besarnya.

4. ldentifikasi- berbagal ancaman:yang 'signifikan terhadap potensi pemasaran
dalam suatu usaha yang dapat menghambat pencapaian tujuan dalam suatu
usaha. Ancaman merupakan potensi situasi yang kurang menguntungkan yang
dapat mempengaruhi pencapaian tujuan yang perlu diatasi agar dapat menjamin
kelangsungan usaha.

Keempat faktor tersebut masing-masing dianalisis berdasarkan komponen
dari tiap faktor yang selanjutnya diberikan penilaian untuk mengetahui posisi
objek penelitian pada kuadran SWOT. Sistem penilaian yang dilakukan adalah
memberikan penilaian dalam bentuk matrik kepada dua kelompok besar yaitu
faktor internal (IFAS/ Internal Factor Analysis Summary) yang terdiri dari
kekuatan (Strength) dan kelemahan (Weakness) serta faktor eksternal (EFAS/
Eksternanal Factor Analysis Summary) yang terdiri dari peluang (Opportunity)
dan ancaman (Threath).

2.9.1 Matriks Faktor Strategi Eksternal (EFAS)

Sebelum membuat matrik faktor strategi eksternal, kita perlu mengetahui
terlebih dahulu Faktor Strategi Eksternal (EFAS). Berikut ini adalah cara-cara
penentuan Faktor Strategi Eksternal (EFAS) :

1. Susunlah dalam kolom 1 (5 sampai dengan 10 peluang dan ancaman)
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2. Berikan bobot masing-masing faktor strategis pada kolom 2, mulai dari 1,0
(sangat penting) sampai dengan 0,0 (tidak penting). Faktor-faktor tersebut
kemungkinan dapat memberikan dampak pada faktor strategis

3. Hitung rating (dalam kolom 3) untuk masing-masing faktor dengan

memberikan ari Itstan sai  dengan 1 (poor)

diberi NC : eria 3 : : kebalikannya.

Misalnya, Jik al anca /a Sa ating ah 1. Sebaliknya,

pembobotan bagi perusahaan yang bersangkutan. Nilai ini menunjukkan
bagaimana perusahaan tertentu bereaksi terhadap faktor-faktor strategis
eksternalnya. Total skor ini dapat digunakan untuk  membandingkan

perusahaan ini dengan perusahaan lainnya dalam kelompok industri yang sama.
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Tabel 4. Model EFAS (Eksternal Factor Analysys summary)

No | Faktor-faktor Strategi | Bobot | Rating | Bobot x Rating | Komentar
eksternal

PELUANG

1

2

3

Subtotal

ANCAMAN

1

<
@

\ .L‘L -

ikasikan, suatu
k merumuskan
faktor- faktor ¢ i : : a_Stre and Weakness
perusahaan. Taha

1. Tentukan f 3 a“kelemahan perusahaan

(paling penting) sampai denga idak penting), berdasarkan pengaruh
faktor-faktor tersebut terhadap posisi strategis perusahaan (semua bobot
tersebut jumlahnya tidak boleh melebihi skor total 1,00).

3. Hitung rating (dalam kolom 3) untuk masing-masing faktor dengan
memberikan skala mulai dari 4 (outstanding) sampai dengan 1 (poor),

berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap kondisi perusahaan yang

bersangkutan. Variabel yang bersifat positif (semua variabel yang termasuk
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kategori kekuatan) diberi nilai +1 sampai dengan +4 (sangat baik) dengan

membandingkan rata industri atau dengan pesaing utama. Sedangkan variabel

yang bersifat negatif kebalikannya. Misalnya, jika kelemahan besar sekali

dengan rata-rata industri yang nilainya adalah 1, sedangkan jika kelemahan

. Gunak

faktor

g. Jumlahkan
bobotan bagi
kan bagaimana

egis internalnya.

Komentar

Subtotal

Total
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Penelitian menunjukkan bahwa kinerja perusahaan dapat ditentukan oleh
kombinasi faktor internal dan eksternal. Kedua faktor tersebut harus
dipertimbangkan dalam analisis SWOT. Analisis SWOT membandingkan antara

faktor eksternal peluang (opportunities) dan ancaman (threats) dengan faktor

deskripsi te
matriks ini
ancaman e

kekuatan dan

(g‘t\%\%%\ ~

|-
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>
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D
=
|
=
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@D
=
>
QD
o
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o

kemungkinan

Setelah

modal yang dipakai untuk menyusun faktor-faktor strategi perusahaan adalah

Matriks SWOT (Rangkuti, 2009).
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Tabel 6. Matriks SWOT

IFAS Strength (Kekuatan) | Weaknesses (Kelemahan)
Tentukan 5-10 Tentukan 5-10 Faktor-
Faktor-Faktor Faktor Kelemahan
EFAS Kekuatan Internal Internal

Opportunities \Strategl (SO)
(Peluang) ptakan strategi yang akan strategi yang

) '“?03

ategi  yang
n kelemahan
dari ancaman

6. Strategi WT,menghindari bentuk ancaman dengan meminimalkan
kelemahan yang ada.
2.10. Penelitian Terdahulu
Selmi, Putri dan Rustama (2015) Daya Saing dan Strategi Pemasaran Madu
Bengkulu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya saing madu dan strategi

pemasaran madu Bengkulu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
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survei melalui wawancara. Data yang dikumpulkan berupa data primer dan data
sekunder.
Hasil penelitian ini adalah hasil analisisis Growth and Build matriks IE

diperoleh bahwa bauran pemasaran yang mempengaruhi adalah promosi

argin dan strategi

Kota Kabupaten

sampai  dengan  November 2016. Metode yang dilakukan adalah metode
studi kasus. Dalam penelitian ini responden yang akan digunakan adalah
sebanyak 25 orang diambil secara acak yang tinggal di Kecamatan Bangkinang
Kota dan  mengonsumsi  kopi  bubuk  merek  Silvia dengan minimal

pembelian sebanyak tiga kali. Strategi pemasaran kopi bubuk merek Silvia

yang dapat dilakukan  adalah meningkatkan pemasaran produk dengan
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memasuki pasar yang ada diluar daerah, mempertahankan kualitas dan kontinuitas
produk guna meningkatkan kepuasan konsumen, ikut serta  kegiatan
pameran untuk menambah konsumen baru dan menonjol kan atribut dalam
pemasaran.

Suherman, Kadarsth" dan..Gusmantoro_(2017) Strategi Pemasaran Madu
Berdasarkan Karakteristik Konsumen di Kota Bengkulu. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui strategi pemasaran madu berdasarkan karakteristik konsumen
di Kota 'Bengkulu. Metode yang digunakan dalam_ penelitian ini adalah
menggunakan metode survey. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara
purposive. Data yang dikumpulkan terdiri data primer.

Hasil penelitian ini adalah analisis SWOT pada pemasaran madu di Kota
Bengkulu berdasarkan karakteristik konsumen mendapatkan nilai (X= 3,4537;
Y=0,8260) yang terletak pada kuadran 1 menunjukkan bahwa posisi pemasaran
madu di Kota Bengkulu terletak di kuadran 1 dengan nilai X= 3,4537 mewakili
faktor internal, serta nilai sumbu Y=0,8260 mewakili faktor eksternal, yaitu
mendukung kebijakan yang agresif (growth oriented strategy) atau menggunakan
strategi strength — opportunity (strategi — so). Berdasarkan pilihan strategi dalam
pemasaran maka dirumuskan, strategi. pemasaran dalam meningkatkan volume
penjualan produk madu, memaksimalkan produksi unggulan, terutama madu
lokal, lebih aktif mendekati segmen pasar dan calon pembeli potensial, serta kerja
keras dan mempertahankan kepercayaan konsumen..

Afrizal (2018) melakukan penelitian dengan judul Strategi Pengembangan
Bawang Merah di Kota Pekanbaru dengan menggunakan analisis SWOT DAN

AHP. Penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan strategi pengembangan
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agribisnis bawang merah dataran rendah di Kota Pekanbaru. Analisis A’WOT
yaitu kombinasi antara SWOT dan AHP digunakan untuk memformulasikan
strategi pengembangan agribisnis bawang merah di Kota Pekanbaru.

Hasil penelitian menujukkan bahwa rata-rata pendapatan bersih pada
petani bawang merah varietas-bima brebes dengan penguasaan lahan seluas 0,5 ha
sebesar Rp.47.187.000 Nilai RCR usahatani bawang merah sebesar 1,50 yang
bermakna  bahwa usahatant: \hawang/ /merah  varietas brebes di Kota
Pekanbarusecara ekonomi_menguntungkan sehingga” dapat terus dilanjutkan.
Hasil analisis#/A’WOT, menunjukkan bahwa terdapat 10 strategiyang dapat
dilaksanakan pada pengembanganagribisnis bawang merah di Kota Pekanbaru
dengan strategi = prioritas pengembangan agribisnis bawang merah di Kota
Pekanbaru bawang adalah pelatihan agribisnis bawang merah.

Nurraahmi, saepudin, dan Zain (2018) Strategi Pemasaran Madu Hutan di
Kota Bengkulu. Penelitian 401 bertujuan untuk menganalisis-strategi pemasaran
madu hutan di Kota Bengkulu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode survey. Pengambilan sampel dilakukan secara purposive pada
outlet-outlet (Al-Fatih, al- Mujtahid, Madu Rawa Makmur, Salsabila. Giant dan
Apotek Peten). Data yang dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder.

Hasil penelitian ini adalah berdasarkan hasil penelitian dan analisis SWOT
menunjukkan bahwa peternakan lebah madu dapat dikembangkan secara agresif.
Strategi yang penting dilakukan untuk mengembangkan pemasaran madu adalah
memanfaatkan pasar yang luas atau dapat bersaing dengan madu yang memiliki

kemasn modern , menggunakan promosi dan informasi agar menarik perhatian
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konsumen untuk mengkonsumsi madu, meningkatkan kualitas produk dan tetap
menjaga keaslian madu dan meminimalisir terjadinya produk madu luar.
2.11. Kerangka Pemikiran

Pepaya California memiliki banyak manfaat dan nilai gizi yang tinggi
sehingga Pepaya« California.. banyak dicari dan diusahakan. Selain itu,
pengembangan pada budidaya juga diperlukan pengembangan pemasaran.
Pemasaran sangat penting karena:pemasaran berperan dalam penyampaian barang
dari produsen sampai “ke tangan konsumen. Ada beberapa hambatan dalam
pemasaran yang menjadi ancaman bagi petani Pepaya California. Namun, selain
ancaman juga ada peluang yang dapat dimanfaatkan dalam usaha memasarkan
Pepaya California.oleh karena itu perlu adanya identifikasi kekuatan dan
kelemahan sehingga hambatan dapat diminimalisasi dan peluang dapat
dimanfaatkan dengan baik melalui strategi yang dapat diterapkan dalam usaha
pemasaran Pepaya California.

Penjelasan diatas menggambarkan suatu kondisi yang berkaitan dengan
Pepaya California yang menjadi dasar dilakukannya penelitian ini yaitu
merumuskan strategi Pengembangan pemasaran Pepaya California di Kelurahan
Maharani Kecamatan Rumbai Kota Pekanbaru Provinsi Riau.

Yang akan dianalisis yaitu pertama karakterisitik pelaku usaha meliputi;
umur, tingkat pendidikan, pengalaman usaha, dan jumlah tanggungan keluarga.
Adapun yang kedua yaitu faktor-faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi
pemasaran pepaya California di Kecamatan Rumbai Kota Pekanbaru. Kemudian
yang ketiga yaitu strategi pemasaran Pepaya California, untuk pemasaran Pepaya

California diperlukan beberapa strategi yang diperoleh dengan menganalisis
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lingkungan internal (kekuatan dan kelemahan) dan lingkungan eksternal (peluang
dan ancaman) pada usaha Pepaya California. dengan adanya peluang dan
ancaman dalam memasarkan Pepaya California dapat terselesaikan dengan adanya

strategi pemasaran Pepaya California

an_ini qaun ‘ dan EFAS, dimana
] TR ) .&a. -

gga diperoleh
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variabel ya
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Strategi Pengembangan pemasaran Pepaya California di Kelurahan

Maharani Kecamatan Rumbai Kota Pekanbaru Provinsi Riau
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Karakteristik

petani papaya

california:

1. Umur

2. Pendidikan

3. Pengalaman

4, Jumlah
tanggungan
keluarga

T EIIRNS

“\Eﬁ

Y

- Xy

S

A\ 4
Analisis Deskriptif
Kualitatif dan Kuantitatif

. Banyaknya Pedagang di Pasar

Potensi :

Permintaan Tinggi

y

Strategi Pemasaran
“epaya California :
IFAS

A\ 4

Kesimpulan dan Saran

Matriks SWOT

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Analisis Usaha dan Strategi Pemasaran Pepaya California
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Metode, Tempat dan Waktu penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian initadalah metode survey dan

penyusunan enelitian, survey penelitic ata dilapangan,

tabulasi data

sederhana sebanyak 20 orang p bilan sampel ini dilakukan dengan
kriteria luas lahan usahatani pepaya california petani sebesar 1 ha. Selain petani,
penelitian ini juga menggunakan sampel pedagang pengumpul 1 orang dan 1
orang pedagang pengecer yang diambil secara sensus sampling dengan

pertimbangan pedagang secara continue membeli pepaya dari petani di

Kecamatan Rumbai Barat. Jumlah sampel dalam penelitian yang terdiri dari
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petani, pedagang pengumpul dan pedagang pengecer di Kecamatan Rumbai
disajikan pada Tabel 4.

Tabel 7. Jumlah Sampel Penelitian di Kecamatan Rumbai Barat

No Sampel Populasi Jumlah Sampel

1 | Petani 54 20

Pedagang Peng

g
|

S 3\ L) 3 “}

Data
sekunder.

kepada pe

kuesioner

karakterist

dan jumlah

ini. Data sekunder diperoleh dari instansi terkait seperti kantor Kepala Desa,

Dinas Pertanian Kabupaten Kota Pekanbaru dan instansi lainnya yang berkaitan

dengan penelitian ini .
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3.4. Konsep Operasional
Agar tidak menimbulkan penafsiran yang berbeda-beda maka dibuat
batasan-batasan mengenai konsep yang dipakai dalam peneltian ini, adapun

konsep tersebut adalah sebagai berikut:

1. Umur pela ia atau la pengusaha dan petani

Wttty

2. melakukan

3 m melakukan
o

4. 5 alifornia untuk
o

5 ‘ jkan suatu hal

6 uksi pepaya dari

7 masaran harus dilandasi

berusaha semaksimal mungkin uk kesejahteraan bersama bukan untuk
kepentingan golongan apalagi kepentingan sendiri.
8. Strategi pemasaran adalah rencana pemasaran untuk menentukan pasar dan

konsep bauran pemasaran.
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9. Analisis SWOT adalah metode perencanaan strategi yang digunakan untuk
mengevaluasi kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), peluang
(opportunities), dan ancaman (threats) dalan usaha proyek atau usaha bisnis.

10. Faktor internal adalah suatu pendekatan untuk menyusun profil kekuatan dan

11. Fak erna endeka peluang dan

12. i - : SU kurpelua an ancaman pada

13. i F d3 suatu : oNE kekuatan dan

14. iks IE-adala atu alat ) Ak suatu peluang-

Karakteristik pengusaha dan profil usaha Pepaya California dianalisis
secara deskriptif kualitatif dan Kuantitatif. Analisis karakteristik pelaku usaha
meliputi: umur, tingkat pendidikan, jumlah anggota keluarga, dan pengalaman

berusaha. Sedangkan analisis profil petani meliputi: sejarah usaha, skala usaha

dan sumber modal. Setelah data tersebut dikumpulkan dilakukan pentabulasian
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disajikan dalam bentuk tabel kemudian ditentukan jumlah, rata-rata dan faktor-

faktornya.

3.5.2. Strategi Pemasaran Pepaya California

Untuk menentukan strategi

pemasaran dimasa yang akan datang

menggunakan Taha gumpulkan semua
infor elanjutnya
adalah mem informasi 'ters | kuantitatif
TR 2y
perumus aitu t nal kemudian
dari hasil e tepat. Dalam
penelitian ni . mempengaruhi
pemasaran lifor aﬁétd' -pa:gia
Tabel 8. Fa rnal Pe a'G:’:lIi i -
No | Fak tor strate Komentar
KEKUAT
1 | Produkya fs)
ditaw e SHKANBAR
dan un .
2 | Bibit pa
pengemb
3 | Lokasi sud e
masyarakat
4 | Perputaran moda
lancar
5 | Status kepemilikan
lahan milik pribadi
Subtotal
KELEMAHAN
1 | Hanya menyediakan
satu varietas papaya
California
2 | Kurangnya promosi
produk
3 | Terbatasnya lahan
produksi papaya
4 | Alat yang digunakan

masih sederhana

41




nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

varietas lain

5 | Harga lebih tinggi dari

Subtotal

Tabel 9. Faktor Eksternal Pepaya California

No | Faktor-faktor strategi | Bobot | Rating | Bobot x Rating | Komentar
Internal
PELUANG
1 | Pemasaran se
online ya
berk
2 a
de idSITAS|ISLY
per Qg@ﬁ&il% i 0
di
3 | Pelu
seg
4 | Mud
wisa
trans = = 1
5 | Perm = i &=
tingg Nhe il | SR
Subtotal ey ~ g
ANCAM
1 | Kondi
buruk
2 | Pesain
membe KAN P'R
miring »
3 | Tumbuh S
dalam bid al il
sama
4 | Berkembangny.
pengganti
5 | Perubahan ekonomi

Subtotal

Total

Tabel 10. Perbandingan Faktor Internal dan Eksternal Analisis SWOT

Faktor Strategi Bobot Rating Nilai
Internal :

e Strength (S) S1(0,0-1,0) S2 (1-4) S1xS2=S3

e Weakness (W) |W1(0,0-1,0) W2 (1-4) W1xW2=W3
Total 1,0
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Eksternal
e Opportunity 01 (0,0-1,0) 02 (1-4) 01x02=03
(©)
e Threats (T) T1(0,0-1,0) T2 (1-4) T1xT2=T3
Total 1,0
Keterangan :

a. Bobot dari internal dan eksternal antara 0,0 sampai dengan 1,0

bot dengan

Kuadran | : Ini yang sangat menguntungkan pemasaran peluang dan kekuatan
sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada. Strategi yang diterapkan adalah
mendukung kebijaksanaan pertumbuhan (Growth Oriented Strategy).

Kuadran Il : Meskipun menghadapi berbagi ancaman masih memiliki kekuatan

dari segi internal, strategi yang harus di terapkan adalah menggunakan kekuatan
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untuk memanfaatkan peluang jangka panjang dengan cara strategi diversifikasi
(produk atau pasar).
Kuadran 11l : Pemasaran meghadapi peluang pasar yang sangat besar, tetapi

dilain pihak, ia menghadapi beberapa kendala. Fokus strategi pemasaran ini

adalah  meminim i ‘ aran sehingga dapat
ik D\\\\‘ '0‘ )
aka quswﬁf guntungkan,

mereb

Kuadral

pemasara

<Rt \\\\‘f\ 3 ‘f:

%
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BAB IV
GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

4.1. Keadaan Geografis

2. Sebelah'Sela ecamatal 3 K ; ayung Sekaki

Sebelah

4. Sebelah

BPS

Kelurahan.

No as Wilayah (Km*)
1. | Umban 9,3
2. | Rumbai Bu 11,03
3. | Muara Faja 15,41
4. | Palas 24,2
5. | Sri Meranti 9,34
6. | Agrowisata 16,89
7. | Maharani 7,42
8. | Rantau Panjang 11,16
9. | Muara Fajar Barat 24,1
Jumlah 128,85

Sumber : Rumbai Dalam Angka, 2019
Berdasarkan Tabel 11. dapat diketahui bahwa luas masing-masing kelurahan

yang ada di Kecamatan Rumbai, Kelurahan Palas merupakan kelurahan terluas
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yaitu seluas 24,2 km? sedangkan Kelurahan Maharani merupakan Kelurahan

terkeci yaitu seluas 7,42 km?.

4.2. Kependudukan

Penduduk Kecamatan Rumbai pada Tahun 2018 adalah sebesar 67.664 jiwa.

Jumlah pendu Rumbai -masing Kelurahan
berdas
Tabel 1 IKecamata i amin Tahun
N\ WS R
No Jumlah
1. | Um 13.49
2. |Ru 7.600
3. | Mua 4.670
4. | Pala =5 . S5 10.005
5. | Sri Mera 0988 | 19.823
6. | Agr =T | B 4.195
7. | Mah e I - 2.264
8. | Rant ja 1.388
9. | Muar 4.884
Ju 2.3 67.878
Sumber:Rum n
NBAR
Berdasar ah penduduk di
Kecamatan Rum a 9 67.878 jiwa. Jumlah
penduduk terbanyak a Meranti dengan jumlah

19.823 jiwa, sedangkan unt

sedikit terdapat pada Kelurahan

Rantau Panjang dengan jumlah 1.388 jiwa.

4.3. Pendidikan

Pendidikan penduduk di Kecamatan Rumbai Kota Pekanbaru bervariasi

yaitu terdiri dari tingkat SD, SMP, SMA hingga Sarjana. Untuk lebih jelas

sebaran penduduk berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat pada Tabel 13.
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Berdasarkan Tabel

8 dapat

diketahui

bahwa

tingkat pendidikan

SD/Sederajat merupakan tingkat pendidikan dengan jumlah penduduk terbanyak

yaitu sebanyak 8.103 jiwa penduduk (11,98%), sedangkan tingkat pendidikan

penduduk paling sedikit adalah pada tingkat pendidikan Sarjana (S1, S2, S3) yaitu

sebanyak 57 ji n

berjum

Tabel 1

0

P

SD/

SM

SM

Sarja

SHESISIL S P

Tida = =

Sumber : R

kan

a, 201

—

4.4. Mata P

Mata

Kota Pekanb

industri

n ma

pengol )

belum bekerja. M

padada tabel 14.

/stnani/p

idak/belum sekolah

entase (%)
11,98
4,44

5,21

0,08
78,29
100,00

a amatan Rumbai
nan, peternakan,
n yang tidak atau

Rumbai dapat dilihat

Tabel 14. Klasifikasi Mata Pencaharian Masyarakat di Kecamatan Rumbai Kota

Pekanbaru, Tahun 2019

No | Jenis Mata Pencaharian Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1. Perkebunan 1.766 2,61
2. Perikanan 442 0,05
3. Peternakan 649 0,96
4, Industri Pengolahan 2.034 3,01
5. Perdagangan 7.544 11,15
6. Jasa 8.811 13,02
7. Angkutan 2.564 3,79
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8. Lainnya 3.588 5,30

9. Tidak / Belum bekerja 40.266 59,51

Jumlah 67.664 100,00

Sumber : Rumbai Dalam Angka, 2019

Pada Tabel 9 dapat dilihat bahwa sebagian besar masyarakat di Kecamatan
Rumbai tidak/belum_bekerja yang berjumlah 40.266 jiwa atau 59,51%. Dengan
begitu dapat- diketahui bahwa masih banyaknya pengangguran. di Kecamatan
Rumbai. Berdasarkan hal tersebut, diperlukan perhatian pemerintah dalam
menangani pengangguran di‘Kecamatan Rumbai.
4.5. Kondisi'Pertanian

Kondisi -pertanian di Kecamatan Rumbai dari sektor pertanian, yaitu
hortikultura, perkebunan, peternakan dapat dilihat pada Tabel 15.

Tabel 15. Kondisi Pertanian di Kecamatan Rumbai Kota Pekanbaru Tahun 2019

No Uraian Satuan Jumlah Persentase (%)
1. | Hortikultura Ha 121,00 0,00
2. | Babi Ekor 14.831,00 0,42
3. | Kambing Ekor 1.018,00 0,03
4. | Sapi Ekor 475,00 0,02
5. | Kerbau Ekor 137,00 0,00
6. | Domba Ekor 36,00 0,00
7. | Kuda Ekor 33,00 0,00
8. | Ayam Pedaging Ekor 3.429.000,00 97,83
9. | Ayam Kampung Ekor 54.520,00 1,56
10. | Itik Ekor 1.941,00 0,06
11. | Itik Manila Ekor 868,00 0,02
12. | Kelapa Sawit Ha 1.564,00 0,04
13. | Karet Ha 218,00 0,01
14. | Kakao Ha 3,00 0,00
Jumlah 3.505.065,00 100,00

Sumber : BPS Rumbai, 2019

Tabel 15 menunjukkan bahwa di Kecamatan Rumbai memiliki potensi yang
baik untuk membangun usaha di bidang peternakan. Untuk peternakan yang
memiliki potensi paling besar untuk dikembangkan di Kecamatan Rumbai yaitu

ayam pedaging dengan jumlah 3.429.000,00 ekor atau 97,83% yang tersebar di
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beberapa Kelurahan. Usaha ternak ayam pedaging lebih banyak diusahakan

karena masyarakat lebih banyak mengonsumsi ayam pedaging.
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Karakteristik Petani dan Profil Usahatani Pepaya

produktif atau
berfikir serta
kemampua A : 0 .‘ hatiny )19), terdapat 3
pengelompo

dalam kelompe 6/ dalam kelompok

Persentase (%)

50,00

20,00

15,00

49-51 I 1 5,00

52-54 2 10,00

Jumlah 20 100

Tabel 16 menunjukkan bahwa petani pepaya california di daerah penelitian
berumur antara 40-42 tahun. Persentase umur tertinggi yaittu sebesar 50,00%
berada pada kelompokk umur 40-42 tahun yang berjumlah 10 orang. persentase

umur terendah sebesar 5,00% berada pada kelompok umur 49-51 yang berjumlah
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1 orang. Hal ini menunjukan bahwa lebih banyak petani muda yang melakukan
usahatani pepaya california di Kelurahan Maharani Kecamata Rumbai Barat Kota
Pekanbaru. Dengan demikian bahwa petani pepaya california di Kecamatan
Rumbai Kota Pekanbaru lebih banyak yang berusia produktif dalam

membudidaya pe

5.1.1.2. a
AS IS
Me W%t%n idi Léafifa% k yang dapat
mempeng i e a usahataninya.
Pendidikan - rta pandangan
seseorang. Kara nul ma hat pada Tabel
17, : & SIS
Tabel 17. K i etani. Ment ma Pe ika rahan Maharani
K mb
No | Lam an (T entase (%)
1. 30,00
2. 15,00
3. - 55,00
100
o L]
Berdasarkan petani yang melakukan
usahatani pepeya california i a Idikan SMA yaitu sebanyak 11

orang dengan persentase 55,00 % dari total sampel. Sampel lainnya dengan
tingkat pendidikan SD dan SMP yang masing-masing berjumlah 6 orang dan 3
orang, dengan persentase 30,00% untuk yang berpendidikan SD, dan 15,00%

untuk yang berpendidikan SMP.

5.1.1.3. Jumlah Tanggungan Keluarga

51



Jumlah tanggungan keluarga merupakan total dari jumlah anggota keluarga
yang terdiri dari istri, anak serta tanggungan lainnya, dimana seluruh kebutuhan
hidupnya masih ditanggung oleh kepala keluarga. Menurut Hasyim (2006) jumlah
tanggungan keluarga adalah salah satu faktor yang perlu di perhatikan dalam
menentukan pendapatan dalam.memenuhi kebutuhan. Banyak jumlah tanggungan
keluarga akan mendorong petani untuk melakukan banyak aktivitas terutama
dalam mencari dan menambah-pendapatan keluarga.Karakteristik petani menurut
jumlah tanggungan keluarga dapat dilihat pada Tabel 18.

Tabel 18. Karakteristik Petani Menurut Jumlah Tanggungan Keluarga di
Kelurahan Maharani Kecamatan Rumbai Kota Pekanbaru

No Jumlah Tanggungan Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
Keluarga
1 3 6 30,00
2. 4 7 35,00
3. 5 4 20,00
4 6 3 15,00
Jumlah 20 100

Berdasarkan Tabel 18, menunjukkan bahwa petani pepaya california di
Kecamatan Kelurahan Maharani Rumbai Barat Kota Pekanbaru mempunyai
jumlah tanggungan keluarga yang paling banyak adalah 4 orang yaitu sebanyak
7 jiwa atau sebesar 35,00%. Sedangkan jumlah tanggungan keluarga paling kecil
adalah 6 orang yaitu sebanyak 3 jiwa atau sebesar 15,00%. Dalam hal ini, jumlah
tanggungan keluarga secara langsung akan mempengaruhi pengeluaran keluarga.
Semakin besar tanggungan keluarga maka akan semakin besar pula pengeluaran

untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka dan sebaliknya.

5.1.1.4. Pengalaman Berusahatani
Menurut Sokartawi (1999) petani yang sudah lama berusaha akan lebih

mudah menerapkan inovsi dari pada petani pemula atau petani baru. Petani yang
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sudah lama berusaha tani akan lebih mudah menerapkan penyebab demikian pula
dengan penerapan teknologi. Petani yang berpengalaman dalam melakukan
usahatani pepaya california secara umum akan lebih mampu meningkatkan

produktivitas dibandingkan dengan petani yang belum berpengalaman.

5.1.2. Profil Usaha Pepaya California

1. Sejarah Usaha
Usaha papaya California ini berlokasi di Kelurahan Maharani Kecamatan
Rumbai Barat Kota Pekanbaru Provinsi Riau,usaha papaya california ini dimulai
sejak tahun 2013. budidaya papaya California ini memang sangat menjanjikan dan

juga menciptakan peluang usaha bagi banyak orang.peluang inilah yang di ambil
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para petani papaya California untuk memulai usaha dan meraih kesuksesannya.
Keputusan ini diambil para petani papaya california setelah memperdalam
ilmu budidaya papaya california.. Mereka mulai tertarik untuk memulai usaha

budidaya papaya California pada tahun 2013, meski saat awal membuka usaha ini

1. Penggunaan Tenaga Kerja

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi yang sangat menentukan
dalam proses produksi dan peningkatan pendapatan keluarga pada usaha papaya

california
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, karena tenaga kerja merupakan pelaku utama dalam proses produksi. Penggunaan
tenaga kerja yang tidak sesuai dengan situasi usaha akan menyebabkan kerugian
pada usaha papaya california, oleh sebab itu tenaga kerja sebagai faktor produksi
harus diperhitungkan secara benar dan baik. Petani papaya California di kelurahan
Maharani Kecamatan Rumbai Barat.menggunakan tenaga kerja dari dalam keluarga
karena -dengan kapasitas produksi yang dijalankan dirasa masih mampu untuk
dikerjakan oleh keluarga pengusaha terdiri-dari 2 orang yaitu petani dan istri nya.
5.2. Strategi Pemasaran Pepaya California

Dalam memasarkan produknya, ada strategi yang digunakan dalam
memasarkan papaya california yaitu dengan menggunakan strategi analisis SWOT.
5.2.1. Analisis SWOT

Analisis SWOT merupakan identifikasi berbagai faktor produk secara
sistematis untuk merumuskan strategi suatu perusahaan/usahatani. Analisis ini
digunakan bagaimana cara-uniuk memaksimalkan kekuatan dan peluang. Dalam
menyusun strategi pemasaran papaya california dilakukan analisis SWOT agar dapat
mengidentifikasi “faktor internal dan faktor eksternal.~Tahapan mekanisme yang
dilakukan dalam pendekatan. SWOT terdiri dari 3 tahapan yaitu: 1. Tahap
pengumpulan data, 2. Tahap analisis;.3 Tahap pengambilan keputusan. Tahap
tersebut dilakukan dengan mengidentifikasi dan menginventarisasi Faktor-faktor
internal dan faktor eksternal Ada pada lingkungan Petani papaya california.
Kemudian melakukan analisis terhadap data yang diperoleh dan menentukan

keputusan strategi yang tepat untuk petani papaya california. Model matriks faktor
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internal meliputi kekuatan dan kelemahan dan model matriks eksternal meliputi
peluang dan ancaman akan diolah dengan menggunakan matriks SWOT yang sudah
ditentukan dan akan diketahui setiap bagiannya bobot, rating dan bobot x ratingnya

yang akan ditampilkan pada tabel dibawah ini sebagai berikut.

Berdasarkan Tabel 8 dan 9, dapat diketahui secara kualitatif dan kuantitatif hasil
analisis SWOT Pemasaran papaya california yang dijelaskan sebagai berikut:

a. Faktor internal papaya,«california’ yang /meliputi kekuatan (strengths) dan
kelemahan (weaknesses) menunjukkan bahwa nilai dari kekuatan adalah 1.43 dan
kelemahan adalah 1.89 sehingga total keseluruhan dari faktor internal adalah -0.46

b. Faktor eksternal yang meliputi peluang (opportunities) dan ancaman (threats)
menunjukkan bahwa nilai peluang 1.89 dan ancaman 0.55 sehingga total keseluruhan
dari faktor eksternal adalah 1,43. Selanjutnya dari data tersebut dapat dilihat bahwa
dari faktor internal jumlah bobot nilai untuk faktor kekuatan lebih rendah
dibandingkan dengan faktor-kelemahan, dapat) diartikan faktor kekuatan harus
memanfaatkan peluang-peluang sebagai langkah strategi dalam pemasaran papaya
California dan ‘ancaman sebagai pendukung keberhasilan pemasaran papaya
california. Pada faktor eksternal dapat kita lihat juga bahwa nilai pada faktor peluang
lebih tinggi dibandingkan dengan.nilai_pada faktor ancaman. Pada kondisi ini
peluang yang baik harus dipertahankan dan meminimalisir ancaman sehingga
peluang pemasaran papaya california dapat dicapai. Maka dari itu, dari skor
pembobotan diatas selanjutnya diplotkan pada gambar analisis diagram sebagai

berikut:
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Tabel 20. Faktor Internal Pepaya California

Faktor Internal

. Bobot Bobot x
No Jumlah | Rating 0 .
Kekuatan & rating
Produk yang ditawarkan berkualitas
1 0.14 0.52
. o
2 | sendiri - 0.13 0.33
-~
3 Si S 0.18 0.30
&
4 ﬂ‘ 0.13 0.24
i
5 i; 0.13 0.04
NG ' Bobot Bobot x
' % rating
1 2 0.05 0.09
%
2 Onya 0.08 14
3 0.07 0.13
4 0.07 0.13
5 0.08 0.14
1.06 3.32
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Tabel 21. Faktor Eksternal Pepaya California

No

Faktor eksternal

Peluang

Berkembangnya produk |

Perubahan Ekonomi

TOTAL

Jumlah Rating Bobot % BOb.O L
rating
0.11
0.38
0.43
0.45
0.52
Bobot % BOb.O tX
rating
0.05 0.06
0.11 0.27
0.06 0.09
0.04 0.04
15 0.06 0.09
1.95 2.44
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PELUANG (1.89)

Kuadran 111

Kuadran |

dalam pene
diperoleh k
kuadran Il
menunjukkan b
tetapi dilain

adalah memini

KEKUATAN (1.43)
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Tabel 22. Matriks SWOT

Faktor Internal

Faktor Eksternal

Kekuatan (S)

1.Produk yang ditawarkan
berkualitas dan unggulan.
2.Bibit papaya hasll
pen?(emban an sendiri
3Lokasi sudah diketahui
masyarakat

3.Perputaran modal lancar
4.Status kepemilikan lahan
milik pribadi

1.Hanya menyediakan satu
varietas papaya California
2.Kurangnya promosi produk
3.terbatasnya lahan produksi
pepaya

4.Alat yang digunakan masih
sederhana

5.Harga lebih tinggi dari varietas
lain

Peluang (O)

1.Pemasaran/secara
online yang semakin
berkembang
2.Kemudahan untuk
menambah modal
dengan adanya
koperasi perbankan
yang berdiri di
masyarakat
3.Peluang untuk meraih
segmen pasar
4.Mudah di jangkau
wisatawan dan
transportasi
5.Permintaan papaya

tinggi

Strategi (SO)

1.Memasarkan produk-produk
unggulan dengan
memanfaatkan media
sosial(S1.01)

2.kemudahan untuk
menambah modal dengan
adanya koperasi dimasyarakat
mampu membeli bibit2
varietas lain (S2.02)

Strategi (WO)

1. Dengan kemudahan untuk
menambah modal dengan adanya
koperasi dimasyarakat mampu
membeli bibit2 varietas lain
(W1.02)

2.Mempromosikan produk
dengan memanfaatkan media
sosial (W2.01)

3. Dengan kemudahan untuk
menambah modal dengan adanya
koperasi dimasyarakat mampu
membeli alat2 yang
canggih(W4.02)

4.Dengan adanya tempat wisata
bias menjual produk dengan
harga yang lebih tinggi (W5.04)

Ancaman (T)

1.Kondisi iklim yang buruk
2.Pesaing yang
memberikan harga yang
miring

3. Tumbuhnya usaha dalam
bidang yang sama
4.berkembangnya produk
pengganti

5.Peubahan ekonomi

Strategi (ST)

1.perubahan ekonomt yang
bagus akan melancarkan
perputaran modal (S3.T5)
2.Bibit papaya hasil
pengembangan sendiri dapat
memberikan harga yang
miring

Strategi (WO)

1.Ekonomi yang bagus mampu
membeli pepayadengan harga
yang lebih tinggi (W5.T5)
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Dari Tabel diatas menunjukkan hasil analisis matriks SWOT yang
menghasilkan delapan alternatif bagi petani atau papaya california. Alternatif-
alternatif yang diperoleh adalah sebagai berikut :

Strategi S-O (Strengths=@pportunities)

udahan untuk

yaitu perubahan

bibit papaya hasil

membeli alat2 yang canggih, da anya tempat wisata bisa menjual produk
dengan harga yang lebih tinggi.
D. Strategi W-T (Weaknesses-Threats)

Alternatif strategi yang diperoleh berdasarkan strategi W-T yaitu ekonomi

yang bagus mampu membeli papaya dengan harga yang lebih tinggi.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

1.Berdasarkan analisi OT maka usaha ini terletak pada kuadran ke Il yaitu

lain pihak, ia

meminimalkan

baik.

2.Prioritas asaran pa C 3 kegiatan promosi
secara berke
6.2. Saran

1. Prioritas ya elah di a0 G petani dengan cara
melakukan kegiatar i orke nsisten baik online maupun

offline diterima  oleh

ke kepenjualan/promosi papaya gar dapat meningkat
3 Bagi akademisi atau perguruan tinggi diharapkan penelitian ini dapat menjadi

pengembangan penelitian selanjutnya.
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